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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi 60 mahasiswa semester VI Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Pattimura dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka dan deep learning untuk persiapan
Microteaching dan PLP. Subtujuan kegiatan mencakup peningkatan keterampilan
menyusun modul ajar terstruktur, mengintegrasikan asesmen diagnostik-formatif,
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan deep learning, mengintegrasikan teknologi,
serta menghasilkan perangkat yang layak pakai. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif berbasis praktik melalui lima tahap: analisis kebutuhan/pretest,
sosialisasi, pelatihan/praktik, pendampingan/revisi, serta posttest dan tindak lanjut.
Evaluasi dilakukan melalui tes pemahaman dan penilaian produk modul ajar
menggunakan rubrik terstandar. Hasil pengabdian menunjukkan rata-rata pemahaman
peserta meningkat dari 68,17% pada pretest menjadi 90,18% pada posttest (naik 22,01
poin persentase; normalized gain 0,69), dengan kenaikan tertinggi pada integrasi
Kurikulum Merdeka-deep learning (+70,0 poin) dan penyusunan modul ranah mencipta
(+61,6 poin). Penilaian produk menunjukkan 84,17% modul ajar mencapai kategori
Baik/Sangat Baik (rerata nilai 85,25%) dan 100% dinyatakan layak untuk Microteaching
dan PLP. Pelatihan ini efektif membekali calon guru merancang pembelajaran yang
sistematis, kontekstual, dan aplikatif.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Deep Learning, Perangkat Pembelajaran, Calon Guru,
Bahasa Indonesia

Abstract

This community service program aims to enhance the competence of 60 sixth-semester
students of the Indonesian Language and Literature Education Study Program at
Pattimura University in developing instructional materials based on the Merdeka
Curriculum and deep learning for Microteaching and School Field Introduction (SFI). Sub-
objectives include improving skills in structuring lesson modules, integrating diagnostic-
formative assessments, applying differentiated and deep learning, incorporating
technology, and producing feasible instructional materials. The participatory, practice-
based method comprised five stages: needs analysis/pretest, socialization,
training/practice, mentoring/revision, and posttest with follow-up. Evaluation utilized
pretest-posttest and a standardized product rubric. Results showed an increase in
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participants' average understanding from 68.17% to 90.18% (a 22.01 percentage point
gain; normalized gain 0.69), with the highest improvements in integrating the Merdeka
Curriculum with deep learning (+70.0 points) and module design at the creating level
(+61.6 points). Product evaluation showed 84.17% of lesson modules achieved Good/Very
Good categories (average score 85.25%) and 100% were declared feasible for
Microteaching and SF1I.

Key Word: Merdeka Curriculum, Deep Learning, Instructional Materials, Pre-Service
Teachers, Indonesian

1. Pendahuluan

Pergeseran tata kelola perencanaan dan realisasi pembelajaran di lembaga
pendidikan terjadi seiring dengan berlakunya Kurikulum Merdeka. Peran pendidik
mengalami pergeseran dari penyedia informasi menjadi desainer pembelajaran
yang memprioritaskan kebutuhan murid, berfokus pada penguasaan kompetensi,
dan menyatukan penilaian secara terpadu sepanjang kegiatan pembelajaran
(Mustapa et al., 2025). Kesiapsiagaan sumber daya manusia di bidang pendidikan
menjadi kebutuhan mendesak akibat transformasi ini. Hal tersebut mencakup
mahasiswa Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) selaku calon
pendidik yang bertugas merealisasikan regulasi tersebut di lingkungan sekolah
(Naufalin et al., 2023).

Hal ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang mewajibkan desain
instruksional berdiferensiasi guna mengakomodasi keragaman murid, di mana
penerapannya terbukti berdampak positif meski bergantung pada kesiapan dan daya
dukung guru (Ilmi, 2023). Sejajar dengan itu, pendekatan deep learning mendorong
pemikiran tingkat tinggi, motivasi, dan aplikasi kontekstual dalam pembelajaran
bahasa (Jiang, 2022), sekaligus mengasah dimensi kognitif, interpersonal, serta
intrapersonal calon pendidik melalui refleksi dan kolaborasi (Levin, 2024).
Implikasinya, modul ajar Bahasa Indonesia tidak boleh sekadar bersifat prosedural,
melainkan harus menyajikan pengalaman belajar autentik yang melatih analisis,
pemecahan masalah, dan artikulasi konsep secara nyata.

Aspek lain yang tidak dapat dipisahkan dari penyusunan perangkat
pembelajaran kontemporer adalah kompetensi digital calon guru. Studi
menempatkan integrasi teknologi, penciptaan konten digital, interaktivitas,
asesmen, dan pembelajaran sebagai bagian penting kompetensi digital calon guru
(Tomczyk, 2024). Hasil identifikasi kecakapan digital para calon pendidik di
Indonesia mengonfirmasi krusialnya aspek informasi dan literasi data, kemampuan
berkomunikasi serta berkolaborasi, pembuatan materi digital, keamanan, hingga
penyelesaian masalah (Hidayat et al., 2023). Kondisi tersebut menjadi relevan bagi
Universitas Pattimura, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan pada Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai salah satu lembaga pendidikan
calon guru. Program studi ini memiliki 534 mahasiswa aktif dengan rata-rata 60—
70 mahasiswa per angkatan. Sasaran kegiatan ini adalah 60 mahasiswa semester VI
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yang sedang menempuh perkuliahan Simulasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia sebagai persiapan sebelum mengikuti Microteaching dan Praktik
Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP). Kondisi kompetensi mahasiswa
dalam penyusunan perangkat pembelajaran perlu mendapat perhatian. Berdasarkan
rekap evaluasi terhadap 60 tugas/perangkat pembelajaran mahasiswa pada tahun
akademik sebelumnya, ditemukan kesenjangan antara tuntutan pembelajaran dan
kemampuan mahasiswa dalam menyusun perangkat. Sebanyak 43 perangkat
(71,67%) belum menunjukkan kelengkapan modul ajar sesuai struktur yang
ditetapkan, 41 perangkat (68,33%) belum memuat asesmen diagnostik dan formatif
secara sistematis, sedangkan 45 perangkat (75%) belum menunjukkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi secara jelas. Proses evaluasi dilaksanakan dengan
memeriksa dokumen tugas yang berfokus pada elemen-elemen kunci instrumen
pembelajaran, seperti kelengkapan modul, penilaian diagnostik maupun formatif,
dan taktik pembelajaran berdiferensiasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa para
mahasiswa tidak cukup hanya dibekali pemahaman teori, melainkan juga harus
terampil mentransformasikan asas-asas pembelajaran menjadi perangkat yang
terstruktur dan praktis. Data awal tersebut merupakan dasar identifikasi kebutuhan
mitra dalam perancangan kegiatan pelatihan.

Hambatan tersebut memperkuat bukti literatur terdahulu bahwa calon
pendidik di LPTK kerap mengalami kesulitan ketika memformulasi perangkat
belajar yang kompatibel dengan panduan Kurikulum Merdeka. Kendala tersebut
antara lain berkaitan dengan perumusan tujuan pembelajaran berbasis capaian
kompetensi, penyusunan asesmen autentik, serta pemilihan strategi pembelajaran
yang mampu mendorong kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif murid (Azkia
& Tressyalina, 2025). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih
cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya mendukung pembelajaran
yang lebih mendalam (Efendi et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penguasaan konsep Kurikulum Merdeka perlu diikuti dengan kemampuan aplikatif
dalam menerjemahkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam perangkat pembelajaran
yang sistematis dan kontekstual. Sejumlah kegiatan sebelumnya telah diarahkan
pada penguatan kompetensi pendidik melalui pelatihan deep learning. Sudarmono
dkk. (2025), misalnya, melaksanakan pelatihan kepada guru sekolah dasar untuk
mendesain pembelajaran bermakna berbasis deep learning dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Sanusi dkk. (2025) turut mengadakan lokakarya penyusunan
perangkat mengajar berbasis deep learning yang dipadu dengan teknologi
Augmented Reality bagi kelompok guru MGMP tingkat SMP di wilayah Aceh
Barat. Sementara itu, Setiawati (2025) menunjukkan bahwa workshop, diskusi, dan
praktik penyusunan rancangan pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
pendidik serta kemampuan merancang pembelajaran kontekstual. Temuan-temuan
tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat menjadi
strategi untuk memperkuat kemampuan pendidik dalam merancang pembelajaran.
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Namun, sasaran kegiatan-kegiatan tersebut terutama adalah guru yang telah berada
dalam praktik pembelajaran.

Kebutuhan tersebut membuka celah pengembangan pada jenjang pendidikan
calon pendidik, khususnya di lingkungan Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Keunggulan kebaruan dari program ini terletak pada penentuan
target dan skema intervensinya, di mana mahasiswa semester VI dibekali
keterampilan mengonstruksi perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia yang secara
terpadu menyelaraskan Kurikulum Merdeka dengan prinsip deep learning.
Kegiatan mengintegrasikan tujuan pembelajaran, asesmen diagnostik dan formatif,
pembelajaran berdiferensiasi, aktivitas berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif,
serta pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian dari perangkat pembelajaran
yang dipersiapkan untuk Microteaching dan PLP.

Sebagai bentuk penanganan atas persoalan mitra, kegiatan pengabdian ini
menyelenggarakan pelatihan dan pembimbingan untuk mengonstruksi perangkat
belajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka dengan mengintegrasikan
pendekatan deep learning. Kegiatan mencakup sosialisasi kebijakan dan konsep,
pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran, praktik berbasis studi kasus,
pendampingan, revisi perangkat, serta evaluasi. Rangkaian kegiatan tersebut
diarahkan agar mahasiswa tidak hanya memahami konsep penyusunan perangkat
pembelajaran, tetapi juga mampu menghasilkan perangkat yang sistematis,
aplikatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan praktik pembelajaran di
sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pelatihan penyusunan perangkat
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka dengan pendekatan
deep learning bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia bertujuan untuk: (1) meningkatkan keterampilan mahasiswa semester VI
dalam menyusun perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai struktur
Kurikulum Merdeka secara sistematis dan lengkap; (2) meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam merancang dan mengintegrasikan asesmen diagnostik dan
formatif yang selaras dengan tujuan pembelajaran; (3) meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menerapkan pendekatan deep learning melalui perancangan
aktivitas pembelajaran berbasis masalah atau proyek yang mendorong berpikir
kritis, kolaboratif, reflektif, dan kontekstual; (4) meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam mengintegrasikan teknologi digital secara fungsional dalam
perencanaan pembelajaran; dan (5) menghasilkan perangkat pembelajaran Bahasa
Indonesia yang layak digunakan dalam kegiatan Microteaching dan PLP.

2. Metode

Pendekatan partisipatif berorientasi praktik diterapkan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini untuk menguatkan kompetensi calon pendidik. Sasaran
program mencakup 60 mahasiswa semester VI Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pattimura yang

sedang menempuh perkuliahan Simulasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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sebuah tahap pembekalan sebelum mengikuti Microteaching dan Praktik
Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP). Seluruh rangkaian pengabdian
diadakan di Universitas Pattimura, dengan fokus pada penyusunan instrumen
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka dan deep learning.
Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahap yang digambarkan seperti berikut.

Tabel 1. Alokasi Kegiatan Pelatihan

Tahapan Kegiatan Utama Alokasi
Waktu

1 Analisis kebutuhan, telaah perangkat, diskusi, dan pretest 2 jam

2 Sosialisasi Kurikulum Merdeka, deep learning, asesmen, 2 jam
diferensiasi, dan teknologi

3 Pelatihan, studi kasus, demonstrasi, dan praktik 6 jam
penyusunan perangkat

4 Pendampingan, penilaian, revisi perangkat, dan posttest 6 jam

5 Tindak lanjut, peer teaching, dan persiapan pemanfaatan 2 jam
perangkat untuk Microteaching/PLP

Total 18 jam

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan melalui pretest sebelum kegiatan inti
dan posttest setelah seluruh materi, praktik, dan pendampingan selesai. Kedua
instrumen diikuti oleh 60 mahasiswa dan masing-masing memuat 10 indikator yang
merepresentasikan pengetahuan konseptual serta kemampuan mengambil
keputusan pedagogis dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Indikator yang
diukur meliputi: (1) capaian pembelajaran sebagai dasar modul ajar; (2) asesmen
diagnostik dan refleksi; (3) aktivitas deep learning pada teks argumentasi; (4)
tindak lanjut berdasarkan asesmen diagnostik; (5) pembelajaran berbasis proyek;
(6) pembelajaran berdiferensiasi; (7) pembelajaran bermakna (meaningful
learning); (8) hubungan tujuan pembelajaran dan media; (9) penyusunan perangkat
lengkap sebagai ranah mencipta; dan (10) integrasi Kurikulum Merdeka dan deep
learning (Aeni et al., 2025; Setiawati, 2025). Instrumen berbentuk soal pilihan
ganda dengan 10 butir yang masing-masing merepresentasikan satu indikator.
Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Persentase
penguasaan pada setiap indikator dihitung berdasarkan jumlah peserta yang
menjawab benar dibandingkan dengan jumlah seluruh peserta, kemudian dikalikan
100%.

Rubrik Penilaian Perangkat Pembelajaran

Penilaian perangkat pembelajaran dilakukan terhadap produk yang dihasilkan
peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Rubrik disusun berdasarkan
enam aspek yang menjadi fokus kegiatan, yaitu: (1) kesesuaian struktur Kurikulum
Merdeka; (2) perumusan tujuan pembelajaran; (3) kualitas asesmen diagnostik dan
formatif; (4) penerapan pembelajaran berdiferensiasi; (5) keterwujudan prinsip
deep learning melalui aktivitas kritis, kolaboratif, reflektif, dan kontekstual; dan (6)
pemanfaatan teknologi secara fungsional. Keenam aspek tersebut juga menjadi
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dasar pembahasan kualitas perangkat dalam hasil kegiatan. Setiap aspek dinilai
menggunakan skala 1—4. Skor akhir perangkat dihitung berdasarkan perbandingan
jumlah skor yang diperoleh dengan skor maksimum, kemudian dikonversi ke dalam
bentuk persentase menggunakan rumus:

Nilai = (Skor diperoleh / Skor maksimum) x 100

Berdasarkan persentase tersebut, kualitas perangkat dikategorikan sebagai
berikut. 86-100 kategori Sangat baik (layak); 76-85 kategori Baik (layak); 56-75
kategori Cukup (layak dengan perbaikan); kurang dari 55 kategori Kurang (belum
layak). Dengan demikian, perangkat pembelajaran dinyatakan baik apabila
memperoleh nilai minimal 76, sedangkan perangkat dinyatakan layak apabila
memperoleh nilai minimal 56. Penilaian perangkat dilakukan oleh tim pelaksana
kegiatan yang terdiri atas dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia dengan menggunakan rubrik yang sama untuk seluruh perangkat peserta.
Penilaian dilakukan setelah peserta menyelesaikan proses pendampingan dan revisi
sehingga skor mencerminkan kualitas perangkat pada tahap akhir kegiatan.

Teknik Analisis Data

Data evaluasi dianalisis secara deskriptif (Anselmann, 2023; Syahriani et al.,
2026). Data pretest dan posttest dihitung dalam bentuk persentase jawaban benar
pada setiap indikator. Perubahan capaian dihitung dengan mencari selisih antara
persentase posttest dan persentase pretest dalam satuan poin persentase. Rerata
persentase seluruh indikator digunakan untuk menggambarkan perubahan
pemahaman peserta secara kelompok. Analisis dilakukan pada tingkat agregat
karena tidak tersedia pasangan identitas responden yang konsisten antara pretest
dan posttest. Data penilaian perangkat pembelajaran dianalisis berdasarkan skor
setiap aspek rubrik dan nilai akhir dalam bentuk persentase. Selanjutnya dihitung
persentase perangkat yang mencapai kategori baik atau sangat baik serta persentase
peserta yang menghasilkan perangkat dengan status layak. Persentase perangkat
pada kategori baik dihitung dengan membandingkan jumlah perangkat yang
memperoleh nilai minimal 76 dengan jumlah seluruh perangkat yang dinilai.
Persentase kelayakan dihitung dengan membandingkan jumlah perangkat yang
memperoleh nilai minimal 56 dengan jumlah seluruh perangkat yang dinilai.
Apabila digunakan sebagai analisis tambahan, normalized gain dihitung dengan
rumus:

g = (Posttest — Pretest) / (100 — Pretest)

Perhitungan dilakukan menggunakan rerata persentase kelompok.
Berdasarkan rerata pretest sebesar 68,17% dan posttest sebesar 90,18%, diperoleh
nilai normalized gain sebesar 0,69. Nilai tersebut digunakan sebagai informasi
tambahan mengenai besarnya perubahan capaian kelompok, dengan
mempertimbangkan bahwa perhitungan didasarkan pada data agregat dan bukan
skor individu yang berpasangan. Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan
berdasarkan tiga kriteria, yaitu: (1) terdapat peningkatan hasil posttest
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dibandingkan pretest; (2) sekurang-kurangnya 75% perangkat pembelajaran
mencapai kategori baik atau sangat baik; dan (3) 100% peserta menghasilkan
perangkat pembelajaran yang berada pada kategori layak digunakan untuk
Microteaching atau PLP.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Pattimura dalam menyusun perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai
prinsip Kurikulum Merdeka dengan pendekatan deep learning. Sasaran kegiatan
berjumlah 60 mahasiswa yang mengikuti rangkaian sosialisasi, workshop, praktik
penyusunan perangkat, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap pelatihan, materi
disampaikan oleh tiga praktisi sekolah dari jenjang yang berbeda sehingga
mahasiswa memperoleh paparan yang lebih kontekstual terhadap kebutuhan
pembelajaran di sekolah: Septi Jumiati, S.Pd. (SMK Negeri 2 Ambon) membahas
Kebijakan Kurikulum Merdeka dan Konsep Deep Learning dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia; Cynthia Herce Mekel, S.Pd. (SMA Negeri 2 Ambon) membahas
Kenali Modul Ajar: Strategi Penyusunan Perangkat Pembelajaran Bahasa
Indonesia Berbasis Deep Learning; dan Elsye Charlotha Batlayeri, S.Pd. (SMP
Negeri 17 Ambon) membahas Pendekatan Deep Learning dalam Kurikulum
Merdeka Tahun 2026: Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Komposisi narasumber
lintas jenjang tersebut penting karena perangkat pembelajaran calon guru perlu
dirancang dengan sensitivitas terhadap karakteristik murid dan konteks satuan
pendidikan yang beragam.

Gambar 1. Pelatihan dan Workshop Penyusunan Perangkat Pembelajaan

Gambaran Umum Evaluasi Pemahaman Kelompok Peserta

Evaluasi pemahaman dilakukan melalui pretest sebelum kegiatan inti dan
posttest setelah seluruh materi, praktik, serta pendampingan selesai. Kedua
instrumen diikuti oleh 60 mahasiswa dan memuat 10 indikator yang
merepresentasikan pengetahuan konseptual sekaligus kemampuan mengambil
keputusan pedagogis dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Analisis
menggunakan persentase jawaban benar pada setiap indikator. Karena data pretest
dan posttest yang tersedia berasal dari dua rekap Google Forms dan tidak
menyediakan pasangan identitas responden secara konsisten, analisis disajikan pada
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tingkat kelompok, bukan sebagai analisis pasangan individu. Pendekatan ini
menghindari klaim kausal atau uji statistik berpasangan yang tidak didukung oleh
struktur data.

Tabel 2. Proporsi Penguasaan Peserta Berdasarkan Pretest dan Posttest

No. Indikator Pretest Posttest Perubahan (Poin
(%) (%) Persentase)

1. Capalan.pembelajaran sebagai dasar 76.7 917 115.0
modul ajar

2. Asesmen diagnostik dan refleksi 63,3 91,7 +28,4

3. Aktivitas degp learning pada teks 88.3 96.7 8.4
argumentasi

4, T}ndak l'fm]ut berdasarkan asesmen 90,0 917 1.7
diagnostik

5.  Pembelajaran berbasis proyek 66,7 85,0 +18,3

6. Pembelajaran berdiferensiasi 933 98,3 +5,0

7. Pemb.elajaran bermakna (Meaningful 86.7 96.7 +10,0
learning)

8. Hubyngan tujuan pembelajaran dan 85.0 86.7 11,7
media

9. Penyuspnan perangkat lengkap 217 833 61,6
sebagai ranah mencipta

10. Integrasi Kurikulum Merdeka dan 10,0 80,0 +70,0

deep learning

Tabel 2 memperlihatkan perubahan yang konsisten pada seluruh indikator.
Rata-rata proporsi jawaban benar meningkat dari 68,17% pada pretest menjadi
90,18% pada posttest atau bertambah 22,01 poin persentase. Secara deskriptif,
peningkatan ini dapat dipandang sebagai indikasi kuat bahwa materi dan
pengalaman praktik dalam pelatthan memperluas pemahaman peserta mengenai
prinsip penyusunan perangkat pembelajaran. Jika dihitung sebagai normalized gain
pada tingkat rerata kelompok, besarnya sekitar 0,69.

Peningkatan rata-rata tersebut sejalan dengan karakter pelatihan yang tidak
berhenti pada penyampaian konsep. Mahasiswa memperoleh materi dari praktisi
SMP, SMA, dan SMK, kemudian melakukan diskusi, studi kasus, serta praktik
menyusun perangkat. Model seperti ini penting dalam pendidikan calon guru karena
kemampuan merancang pembelajaran berkembang melalui kesempatan untuk
merencanakan, merefleksikan, dan memperbaiki desain. Beckmann dan Ehmke
(2023) menunjukkan bahwa kompetensi lesson planning mahasiswa calon guru
berkembang melalui pengalaman perencanaan yang terkait dengan praktik sekolah.
Dalam konteks collaborative lesson planning, pengalaman kolaboratif juga dapat
memperkuat komunikasi, integrasi umpan balik, pemikiran reflektif, dan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perencanaan pembelajaran (Kirmizi &
Giilbak, 2025).
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Keterampilan Menyusun Perangkat Pembelajaran

Tujuan pertama kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan
mahasiswa semester VI dalam menyusun perangkat pembelajaran Bahasa
Indonesia sesuai struktur Kurikulum Merdeka secara sistematis dan lengkap.
Ketercapaian tujuan ini tercermin baik pada hasil evaluasi pemahaman maupun
pada kualitas dokumen modul ajar yang dihasilkan.

Pada indikator pertama evaluasi pemahaman, pengetahuan bahwa Capaian
Pembelajaran (CP) menjadi dasar penyusunan modul ajar meningkat dari 76,7%
pada pretest menjadi 91,7% pada posttest (+15,0 poin). Kenaikan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa sejak awal sebenarnya sudah memiliki
pengetahuan dasar tentang Kurikulum Merdeka, tetapi pelatthan membantu
memperkuat hubungan antara CP dan desain perangkat. Temuan ini penting karena
perangkat pembelajaran tidak seharusnya disusun dengan memulai dari media,
materi, atau format administrasi, melainkan dari hasil belajar yang hendak dicapai.
Peningkatan yang paling signifikan pada tujuan ini terlihat pada indikator
kesembilan mengenai ranah kognitif penyusunan perangkat. Pada pretest, hanya
21,7% peserta yang mengenali bahwa menyusun perangkat pembelajaran lengkap
yang siap digunakan dalam Microteaching termasuk ranah kognitif "mencipta".
Setelah pelatihan, proporsinya melonjak menjadi 83,3% (+61,6 poin persentase).
Perubahan ini menandai pergeseran cara pandang mahasiswa dari menganggap
pembuatan modul ajar sebagai tugas administratif untuk menjadi sebuah aktivitas
perancangan kognitif tingkat tinggi.

Keterampilan aplikatif peserta dalam menyusun struktur perangkat diperkuat
oleh hasil penilaian produk akhir modul ajar. Pada aspek kesesuaian struktur
Kurikulum Merdeka, mahasiswa memperoleh rerata skor tertinggi yaitu 3,65 dari
skala 4,00 (93,33% ketepatan). Komponen modul ajar yang disusun terbukti
lengkap, runtut, dan sesuai dengan pedoman resmi. Sementara itu, pada aspek
perumusan tujuan pembelajaran, mahasiswa mencapai rerata skor 3,52 (88,33%),
di mana mahasiswa mampu merumuskan tujuan menggunakan kata kerja
operasional yang terukur dan berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills).

Pengintegrasian Asesmen Diagnostik dan Formatif dalam Perangkat
Pembelajaran

Tujuan kedua pengabdian adalah meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam merancang dan mengintegrasikan asesmen diagnostik dan formatif yang
selaras dengan tujuan pembelajaran. Pengintegrasian evaluasi ke dalam proses
belajar menjadi elemen vital pada Kurikulum Merdeka demi mewujudkan kegiatan
pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan nyata murid.

Berdasarkan evaluasi pemahaman (pada Tabel 2), indikator kedua mengenai
asesmen diagnostik dan refleksi memperlihatkan kenaikan sebesar 28,4 poin
persentase, dari 63,3% pada pretest menjadi 91,7% pada posttest. Item ini menguji

pemahaman mahasiswa bahwa modul ajar yang hanya berisi tujuan, materi, dan
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latihan tanpa asesmen diagnostik maupun refleksi belum mampu mengakomodasi
kebutuhan belajar murid dari awal hingga akhir pembelajaran. Perubahan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa semakin memahami perangkat pembelajaran
sebagai satu sistem yang menghubungkan tujuan, kegiatan, asesmen, dan refleksi.
Secara teoretis, hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa kualitas perencanaan
pembelajaran ditentukan oleh kemampuan guru dalam menghubungkan keputusan
instruksional secara koheren, bukan sekadar melengkapi komponen dokumen.
Penelitian tentang kompetensi perencanaan juga memperlihatkan bahwa kualitas
produk perencanaan berkaitan dengan kemampuan guru menalar potensi tugas dan
menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran (Hammer & Ufer, 2023).

Sementara itu, pada indikator keempat mengenai tindak lanjut berdasarkan
asesmen diagnostik, skor awal peserta sudah relatif tinggi yaitu 90,0% pada pretest
dan menjadi 91,7% pada posttest (+1,7 poin). Kenaikan kecil ini menunjukkan
adanya batas atas, di mana sebagian besar peserta telah memahami prinsip tersebut
secara konseptual sejak awal. Namun demikian, pelatihan berfungsi menggeser
pemahaman tersebut menjadi keputusan desain yang lebih rinci dalam perangkat.
Keterampilan merancang asesmen secara konkret terbukti dari hasil penilaian
produk modul ajar. Pada aspek kualitas asesmen diagnostik dan formatif, peserta
mencapai rerata skor 3,38 (83,33%). Perancangan modul ajar oleh mahasiswa
tersebut telah mencakup petunjuk pemetaan kemampuan awal murid beserta
kelengkapan evaluasi formatif dan mekanisme umpan balik yang teratur selama
proses pembelajaran.

Penerapan Deep Learning dan Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Tujuan ketiga pengabdian adalah meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menerapkan pendekatan deep learning melalui perancangan aktivitas
pembelajaran berbasis masalah atau proyek yang mendorong berpikir kritis,
kolaboratif, reflektif, dan kontekstual.

i
~ \\\\\\\\\ i

AT

Gambar 2. Antusiasme Peserta dalam Mengikuti Pelatihan

Ketercapaian tujuan ini ditunjukkan oleh lonjakan pemahaman yang sangat
tinggi pada indikator kesepuluh mengenai integrasi Kurikulum Merdeka dan deep
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learning. Jawaban benar yang menunjukkan bahwa suatu perangkat telah
mengintegrasikan kedua prinsip tersebut hanya dipilih oleh 10,0% peserta pada
pretest, namun melonjak menjadi 80,0% pada posttest (+70,0 poin persentase).
Lonjakan ini merupakan temuan terpenting kegiatan karena menunjukkan
pergeseran dari pemahaman yang parsial menuju kemampuan mengartikulasikan
pemahaman deep learning ke dalam kerangka Kurikulum Merdeka.

Pemahaman aktivitas spesifik deep learning dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia juga mengalami peningkatan. Pada indikator ketiga (aktivitas deep
learning pada teks argumentasi), persentase jawaban benar meningkat dari 88,3%
menjadi 96,7% (+8,4 poin). Peserta makin mampu mengenali bahwa analisis isu
aktual, diskusi, dan penyusunan argumentasi berbasis data lebih merepresentasikan
pembelajaran mendalam daripada aktivitas yang berpusat pada hafalan atau latihan
mekanis. Pada indikator kelima (pembelajaran berbasis proyek), peningkatan
mencapai 18,3 poin (dari 66,7% menjadi 85,0%). Proyek tersebut mengharuskan
murid melakukan observasi, wawancara, refleksi, dan publikasi sehingga
memperlihatkan keterkaitan antara pengetahuan, tindakan, kolaborasi, dan produk
autentik.

Selain itu, indikator ketujuh (meaningful learning) meningkat dari 86,7%
menjadi 96,7% (+10,0 poin). Peserta makin mampu mengenali bahwa aktivitas
yang menghubungkan materi dengan persoalan nyata di lingkungan murid lebih
mencerminkan pembelajaran bermakna. Temuan ini penting bagi pembelajaran
Bahasa Indonesia karena konteks autentik dapat berupa isu lingkungan, budaya
lokal, informasi publik, pengalaman sosial, maupun teks yang benar-benar hadir
dalam kehidupan murid. Pada indikator keenam (pembelajaran berdiferensiasi),
pemahaman peserta meningkat dari 93,3% menjadi 98,3% (+5,0 poin), menguatkan
prinsip penyesuaian aktivitas belajar dengan kebutuhan murid namun tetap
mengacu pada tujuan pembelajaran.

Temuan tersebut relevan dengan literatur mengenai deep learning sebagai
orientasi pedagogis. Jiang (2022) menempatkan motivasi, keterlibatan, strategi
belajar, penerapan pengetahuan, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sebagai unsur penting pembelajaran mendalam dalam pendidikan
bahasa. Levin (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dalam
pendidikan guru berkaitan dengan dimensi kognitif, interpersonal, dan
intrapersonal, dan dapat diperkuat melalui situasi nyata, refleksi, dan diskusi.
Dalam konteks kebijakan Indonesia, pembelajaran mendalam diarahkan pada
proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Dari segi
produk perangkat, keterwujudan prinsip deep learning mencapai skor 3,48
(86,67%), di mana mahasiswa berhasil mengintegrasikan alur Memahami,
Mengaplikasi, dan Merefleksi secara utuh. Adapun aspek penerapan pembelajaran
berdiferensiasi mencapai skor 3,25 (78,33%), yang menunjukkan bahwa mahasiswa
telah mampu mengakomodasi diferensiasi proses, konten, atau produk. Meskipun

aspek diferensiasi sudah memenuhi kriteria baik, peningkatannya memerlukan
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latihan yang lebih intensif karena diferensiasi membutuhkan kesiapan guru,
pengalaman, dan pemahaman karakteristik murid secara komprehensif (Ilmi, 2023).

Pemanfaatan Teknologi Digital Secara Fungsional dalam Perencanaan
Pembelajaran

Tujuan keempat kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan mahasiswa
dalam mengintegrasikan teknologi digital secara fungsional dalam perencanaan
pembelajaran. Teknologi ditempatkan sebagai bagian dari integrasi pedagogis,
bukan sekadar alat presentasi pasif. Pada evaluasi pemahaman (Indikator 8),
kemampuan menilai hubungan antara tujuan pembelajaran dan pemilihan media
digital berada pada angka 85,0% saat pretest dan naik menjadi 86,7% saat posttest
(+1,7 poin). Dalam praktik penyusunan modul ajar, aspek pemanfaatan teknologi
secara fungsional memperoleh rerata skor 3,18 dari skala 4,00 (75,00%).
Mahasiswa berhasil mengintegrasikan platform interaktif, media digital, kuis
daring, dan perangkat produksi karya (seperti pembuat poster digital atau aplikasi
siniar) ke dalam skenario aktivitas belajar murid. Meskipun skor aspek ini
merupakan yang terendah di antara enam aspek rubrik, capaian 75,00% telah
memenuhi kriteria layak dan baik.

Perspektif ini konsisten dengan penelitian Tomczyk (2024) yang
menempatkan integrasi teknologi, penciptaan konten digital, interaktivitas,
asesmen, dan pembelajaran sebagai bagian penting kompetensi digital calon guru.
Penelitian tentang penggunaan Al dan teknologi dalam /lesson planning juga
memperlihatkan bahwa manfaat teknologi bagi calon guru bergantung pada
pengetahuan pedagogis dan kemampuan mengintegrasikannya ke dalam keputusan
pembelajaran, bukan hanya pada kemampuan operasional menggunakan alat (Cai
et al., 2025).

Kelayakan Perangkat Pembelajaran untuk Microteaching dan PLP

Tujuan kelima pengabdian adalah menghasilkan perangkat pembelajaran
Bahasa Indonesia yang layak digunakan dalam kegiatan Microteaching dan PLP.
Untuk mengukur pencapaian tujuan ini secara objektif, tim pelaksana menilai
seluruh 60 modul ajar yang dihasilkan mahasiswa setelah melalui proses
pembimbingan dan revisi menggunakan rubrik terstandar skala 1-4. Berdasarkan
penilaian, rerata nilai keseluruhan perangkat pembelajaran yang dihasilkan peserta
mencapai 85,25% (skor 3,41 dari skala 4,00; kategori Baik/Sangat Baik). Sebanyak
84,17% dari total perangkat yang disusun berhasil mencapai kriteria minimal
kategori "Baik" (nilai >76), dan 100% perangkat dinyatakan "Layak" (nilai >56)
untuk dimanfaatkan dalam kegiatan Microteaching dan Praktik Pengenalan
Lingkungan Persekolahan (PLP).

©To Maega [ Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-5A 4.0 license
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

[ 557 1 Merlyn Titahena, dkk / To Maega : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.9; No.3; 10, 2026.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Niodul i diswsun selarss dengan Capaian Pembelyiaran Babasa ndonesia Fase D, Kbusuanya peagembangan
kemampuan peserta didik dalam memshamy dan menpmterpretas informasi dan berbagar teks serts
mengomunikasikan gagasan secara lisan dan rulisan. Pada topik teks deskripsi, peseria didik diarahican unfuk
memabami cri dan skt teks, menganalisis informasi, menyusun teks secara fersinktor, mempresertasikas
hasilya, serta merefleksikan proses belsjar.

Dalam pendekatan Pembelzjaran Mendalam, pengataman belajar dirancang el tga proses wama, yass
memabami, mengapkkasi, dan merefleksi, dengan prinsip pembeljaran berkesadaran, bermakna, dart

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA menggembisan

KURIKULUM MERDEKA

DENGAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN MENDALAM C. TUJUAN PEMBELAJARAN
(DEEPLEARNING s

FASE D~ KELAS VII SMPMTs
TEKS DESKRIPST

“MENGENAL KEINDAHAN DAN KEARIFAN LOKAL MALUKL”

Gambar 3. Draf Perangkat Pembelajaran yang Dihasilkan Mahasiswa

Sebagai bentuk representasi produk nyata yang dihasilkan peserta pelatihan,
Gambar 3 menampilkan salah satu draf Modul Ajar Bahasa Indonesia berbasis
Kurikulum Merdeka dan deep learning yang disusun oleh mahasiswa untuk jenjang
SMP (Fase D). Modul ini mengangkat topik Teks Deskripsi dengan memadukan
kearifan lokal Maluku (seperti Wisata Pantai Natsepa, kuliner lokal, dan budaya
pesisir) yang diwadahi secara terpadu dalam kerangka deep learning (Memahami,
Mengaplikasi, Merefleksi). Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa tidak hanya
menguasai  komponen administratif modul ajar, tetapi juga mampu
mengontekstualisasikan materi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan konteks
lingkungan riil murid.

4. Kesimpulan

Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia berorientasi
Kurikulum Merdeka dan pendekatan deep learning bagi mahasiswa calon guru
Universitas Pattimura berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, ditunjukkan oleh
peningkatan pemahaman peserta dari 68,17% pada pretest menjadi 90,18% pada
posttest dengan peningkatan 22,01 poin persentase dan normalized gain sebesar
0,69. Peningkatan paling signifikan terdapat pada kemampuan mengintegrasikan
Kurikulum Merdeka dengan deep learning serta pemahaman perancangan modul
ajar sebagai aktivitas kognitif pada ranah mencipta. Hasil penilaian terhadap 60
modul ajar juga menunjukkan bahwa 84,17% perangkat berada pada kategori Baik
atau Sangat Baik dan seluruh perangkat (100%) dinyatakan layak digunakan untuk
kegiatan Microteaching dan Praktik Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP),
dengan nilai rata-rata 85,25% atau 3,41 dari skala 4,00. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa perpaduan penyampaian materi, studi kasus, praktik mandiri,
dan pendampingan revisi efektif meningkatkan kompetensi konseptual dan teknis
mahasiswa dalam merancang pembelajaran yang sistematis, terintegrasi, dan
berbasis kearifan lokal. Kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa,
program studi, melalui peningkatan kesiapan pedagogis, terbentuknya Bank
Perangkat Pembelajaran Digital, serta dukungan terhadap pembaruan pembelajaran
Bahasa Indonesia.
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